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Dia adalah seorang pendidik dan penulis yang lahir di Afşin pada tahun 1958. Dia menyelesaikan sekolah dasarnya di desa tempat dia dilahirkan dan pendidikan menengahnya di Adana / Kadirli. Setelah belajar di Institut Pendidikan Adana dan Fakultas Pendidikan Universitas Atatürk, ia mulai mengajar pada tahun 1979. Selama kudeta 1980, dia diselidiki dan dipenjara. Kemudian, ia belajar spesialisasi komputer di Universitas Teknik Timur Tengah. Dia pensiun pada tahun 2004 dengan mengajar di kota-kota seperti Erzurum, Van, Kayseri, Samsun, Ordu dan Edirne dan bekerja di Lembaga Pendidikan Universitas Beykent.

Dia memiliki 17 buku cerita yang diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris.

Dalam bahasa Turki, apakah Anda pikir rasa sakitnya berkurang... Baiklah... Ke neraka dengan kebenaran..... Pelajaran kita adalah besok anak-anak ... Dia memiliki novel berjudul Silent Collapse

Dia adalah seorang penulis dan penulis cerita di Majalah Sastra Sis, majalah Sastra Güney Sanat dan majalah 5.sanat.

Dia menerbitkan artikel dan cerita di berbagai majalah sastra dan melakukan penelitian tentang budaya Alevi Bektashi di Thrace. Dia adalah anggota Persatuan Penulis Turki dan Federasi Jembatan Turki.
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Yaşar adalah seorang pria yang hidupnya telah matang lebih cepat daripada dia; rambutnya beruban di usia dua puluhan, dan pada saat dia berusia tiga puluhan, garis-garis dalam muncul di wajahnya.
Pada pagi hari tanggal 17 Maret, dia perlahan membuka pintu toko bunga untuk merayakan ulang tahun Mary. Saat pintu terbuka, bel kecil yang tergantung di atasnya bergetar dengan gemerincing tipis; Suara itu, yang bercampur dengan keheningan toko, dengan lembut mengganggu keheningan pagi. Ketika Yaşar melangkah masuk, aroma bunga segar yang bercampur dengan udara menghantam wajahnya; Seolah-olah kenangan yang telah menunggu selama bertahun-tahun telah dibuka lagi dengan pintu pada saat itu.
Matanya tertuju pada seikat di tengah aroma bunga yang tajam dan manis yang mengisi. Pada saat itu, ingatan yang telah diam selama bertahun-tahun bergerak di kedalaman ingatannya: 
Senyum hangat yang muncul di wajah Meryem saat melihat bunga-bunga itu dan kalimat pendek yang dia katakan "ini favoritku" sepertinya bergema kembali dari waktu.
Sementara Yaşar memeriksa bunga yang akan dipilih Meryem untuk merayakan ulang tahunnya hari ini, seolah-olah dia berjalan di garis tipis antara masa lalu dan masa kini. Setiap kuncup, setiap daun membisikkan kepadanya kehangatan bertahun-tahun yang lalu. Tandan yang akan dia bawa di telapak tangannya terdiri dari kenangan dan kerinduan daripada bunga. Saat itu, matanya tertuju pada cermin kecil di dinding toko. Wajah yang dia lihat di cermin tidak menyembunyikan jejak tahun-tahun; Putih jatuh di pelipisnya dan garis-garis halus di sudut matanya mengingatkannya tentang seberapa jauh waktu telah berlalu. Itu adalah wajah seorang pria yang telah mencapai enam puluh. Yaşar melihat ke cermin sejenak, lalu mengalihkan pandangannya kembali ke bunga. Dia berpikir pelan: Meryem selalu berusia tujuh belas tahun.
Ketika dia dengan hati-hati mengambil bunga dan meninggalkan toko, kesejukan pagi menyentuh wajahnya. Secara spontan, dia mengarahkan langkahnya ke arah yang diharapkan Mary. Dia mulai berjalan seperti yang dia lakukan setiap pagi Maret tujuh belas selama tiga puluh sembilan tahun. Jalan-jalan kota telah berubah, toko-toko telah direnovasi, trotoar telah menjadi tua; tetapi jalan Yaşar tidak pernah berubah.
Saat dia berjalan, hari-hari lalu yang dia habiskan bersama Meryem perlahan-lahan memenuhi pikirannya. Hari-hari ketika mereka tertawa bersama, melakukan percakapan panjang, dan terkadang berdiri berdampingan tanpa mengatakan apa-apa ... mereka semua sekarang tampak cukup dekat untuk disentuh jika dia mengulurkan tangannya, dan begitu jauh sehingga berada di sisi lain waktu. Namun, Yaşar merasa bahwa dia semakin dekat ke pantai itu dengan setiap langkah.
Dia memegang buket bunga di tangannya sedikit lebih erat. Karena dia tahu bahwa di tempat di mana dia akan segera bertemu Maria, penantian tak terlihat yang telah berlangsung selama bertahun-tahun akan bertemu dengannya lagi.
Dia terus berjalan; dengan setiap langkah masa kini menyatu dengan gema masa lalu, kenangan yang diingatkan oleh setiap batu, setiap tepi jalan memenuhi dirinya, tetapi pada saat yang sama meninggalkan melankolis yang lembut. Ketika dia berbelok di sudut jalan, sebuah celah kecil muncul; Dia sekarang sangat dekat dengan tempat di mana dia akan bertemu Maria. Dia memperlambat langkahnya, memperdalam napasnya. Dia berhenti di depan pintu tua yang besar dan masuk perlahan.
Dia berjalan di bawah naungan pohon poplar besar, dan cahaya menyaring melalui cabang-cabang dan menyentuh wajahnya dengan ringan. Dia berayun menuruni bukit, mengambil langkahnya perlahan tetapi dalam ritme yang pasti. Saat kami melintasi jalan di mana angin bertiup pelan, setiap batu dan setiap daun membawa gema samar masa lalu. dan akhirnya, di akhir perjalanan panjang, dia tiba di tempat dia bertemu Maria.
Dan begitulah... Yaşar berhenti, menarik napas dalam-dalam dan dengan lembut meletakkan bundel itu di telapak tangannya di tanah. Ketika bunga-bunga menyentuh tanah Maria, seolah-olah semua cinta, kegembiraan, dan senyum yang terkumpul selama bertahun-tahun tiba-tiba menjadi hidup, dan keheningan di sana mulai bergetar dengan kebahagiaan yang luar biasa.
"Selamat ulang tahun, Mary," dia bisa menelan. Kalimat yang dia katakan menggantung di udara. Angin membelai daun dan bunga, dan air mata Yaşar tiba-tiba jatuh ke tanah. Bumi merangkul dan menyerap kerinduan diam yang terakumulasi selama bertahun-tahun; Seolah-olah cinta, kegembiraan, dan kerinduan yang terakumulasi dalam sekejap menjadi hidup.
Yaşar melafalkan banyak doa dan menarik napas dalam-dalam sambil melihat bunga-bunga. Kemudian dia mengangguk perlahan, tersenyum sedikit. Semuanya tetap seperti itu; Hubungan tak terlihat antara keheningan, waktu, dan kenangan tidak pernah berubah selama bertahun-tahun.
"Kami memesannya kepada Tuhan, Meryem," kata Yaşar, menutup matanya sedikit dan membungkuk ke tanah. Dia berhenti sejenak, menghirup keheningan, dan menarik napas dalam-dalam. Kemudian dia perlahan berbalik dan perlahan memutar langkahnya ke belakang. Saat dia berjalan, kesejukan pagi hari dan angin sepoi-sepoi menyentuh wajahnya. Tetapi pada saat yang sama, ada sedikit getaran di hatinya; Kehadiran Mary mengikutinya diam-diam tetapi kuat pada saat itu, seperti yang telah dilakukan selama bertahun-tahun. Setiap gemerisik daun, bayangan setiap cabang, sepertinya mengingatkan saya pada senyumnya. Yaşar menutup matanya sedikit; Kehangatan kerinduan yang dia kumpulkan selama bertahun-tahun memenuhi dadanya dan berdiri diam.
Kemudian dia menarik napas dalam-dalam dan melemparkan bahunya ke belakang sedikit, menghirup kedamaian setelah merayakan ulang tahunnya. Beban waktu telah memudar sesaat, hanya menyisakan gema kenangan dan cinta yang bersemangat. Yaşar berjalan perlahan tanpa mempercepat langkahnya; Dengan setiap langkah, ingatan masa lalu dikombinasikan dengan kesejukan pagi dan meninggalkan kehangatan di jiwanya. Pada saat itu, ketika kehidupan dan kenangan saling menyentuh, semuanya sebagaimana mestinya.
Dan saat Yaşar berjalan pergi tanpa sunyi dengan angin sepoi-sepoi pagi, senyum Mary di hatinya berjalan bersamanya melampaui tahun-tahun ...
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Kesadaran tak terbatas bersinar sebagai cahaya kuno dan sunyi. Dia memanggil kesadaran di sekitarnya kepadanya dalam kekosongan alam semesta yang bergema.
"Pergi dan temukan kesadaran bahwa Anda akan membantu. Nyatakan kepada saya mengapa dan bagaimana Anda akan membantu. Jika saya menerima, Anda akan mendapatkan tugas. Jika Anda menepati janji Anda dan menyelesaikan misi Anda, saya akan menganugerahkan kepada Anda kesadaran dan posisi yang lebih tinggi."
Semua kesadaran disaring ke dunia sebagai getaran.
"Dia", seperti yang lain, menavigasi struktur ruang dan waktu. Dia memindai setiap saat, dari saat dunia adalah satu benua hingga peradaban yang paling kompleks. Dia tidak dapat menemukan kesadaran yang dia cari; sampai dia melihat gadis kecil itu.
Rambut gadis kecil itu kuning di bawah sinar matahari, dan matanya biru tua dan jernih. Getaran itu mendarat tepat di dekatnya. Gadis itu tidak melihat dirinya sendiri. Dia mengenakan rompi biru tua dan putih rajutan ibunya dan celana panjang. Dia menangis keras, berteriak.
––––––––
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Getaran itu mendekat dengan rasa ingin tahu. Dia melihat saat itu, melihat kembali saat itu.
Dia tidak menemukan trauma yang jelas, rasa sakit akut, atau jejak kehilangan baru-baru ini di masa lalu gadis itu. Dia seperti orang lain; Tidak ada masalah yang jelas yang membuatnya berbeda dan itu akan membenarkan air matanya. Namun, dia menangis. Tapi mengapa dia menangis?
Lebih penasaran, dia menyaring ke dalam kesadaran gadis itu. Apa yang dia lihat adalah ini: gadis itu sendiri tidak tahu mengapa dia menangis. Dia bahkan menangis dengan bertanya pada dirinya sendiri, "Mengapa saya menangis seperti ini?"
Getaran itu menjangkau ke masa depan untuk memahami gadis itu.
Dan di sana, dia melihat beban yang terlalu besar untuk ditanggung oleh hati seseorang: kerugian yang akan dia derita dalam gempa bumi setahun kemudian ... penyakit, trauma menyakitkan, dan kesedihan besar yang akan dia alami di tahun-tahun berikutnya ... Ketika getaran melihat semua yang akan terjadi, dia dengan cepat mundur dan menatap jauh ke dalam mata biru itu.
Dia mencintai gadis itu; dia memiliki kasih sayang yang mendalam padanya. Tetapi apa alasan yang akan disajikan kepada kesadaran tak terbatas, yang akan membenarkan tugas itu? Apakah welas asih sendiri? dia harus menemukan pembenaran. Dia tidak memilikinya, dia tidak dapat menemukannya. Dia memutuskan untuk menunggu.
Dia memperhatikan gadis itu sebentar. Gadis itu sangat murni dan bersih. Belum ada pengkhianatan di hatinya. Suatu hari, di musim panas yang terik, dia melihat gadis itu menggali tanah dengan sepotong cabang di tangannya. Gadis itu mengubur cabang itu di tanah, menutupi lubang dan menuangkan air ke atasnya sebagai garis penyelamat. Getaran itu melihat ke taman besar tempat rumah itu berada. Meskipun ada berbagai pohon di kebun rumah-rumah tetangga di sekitarnya, tidak ada satu pun tunas di taman ini. Taman itu kering seperti gurun.
Getaran memasuki kesadaran gadis itu lagi dan membaca pikiran gadis itu: "Mengapa tidak ada pohon di taman kita? Seluruh lingkungan hijau, ada bayangan desa di mana tetangga kami duduk dengan gembira. Ada mawar dan pohon buah-buahan di kebun. Betapa indahnya ceri yang dimiliki tetangga sebelah kita. Jika kami memiliki pohon sakura, saya tidak perlu memanjat tembok tetangga."
"Sekarang izinkan saya menanam cabang ceri ini di sini sehingga ketika tumbuh, akan memberikan keteduhan, kegembiraan dan tanaman hijau pada rumah kami. Saya akan makan ceri juga," harapnya.
Pada saat itu, getaran itu berkata pada dirinya sendiri, "Tidak apa-apa." Karena cabang tipis itu tidak akan pernah berubah menjadi pohon.
Gadis itu, dengan kurangnya pengetahuan yang naif, masih "berharap." Itu saja! Itu saja. Getaran telah menemukan pembenarannya: yang utama adalah niatnya. Misi telah diselesaikan.
Gadis ini berharap, tetapi dia tidak tahu bagaimana. Dia harus datang untuk mengajarinya tidak hanya untuk hidup, tetapi untuk mengakar hidupnya. Gadis ini pantas mendapatkan cinta dan bimbingan.
Getaran berubah menjadi kesadaran tak terbatas. Dia menceritakan apa yang telah terjadi, terutama harapan cabang ceri, dan berkata: "Aku akan menjadi anaknya. Saya akan memanggilnya 'ibu'
kesadaran tak terbatas yang diterima dan suaranya bergema dari kedalaman alam semesta: 
"Maka Anda akan menjadi anaknya. Ketika saatnya tiba, dia akan memanggilnya "ibu". Dan Anda akan membawa serta Anda dua meterai: 
yang pertama, segel kelupaan: Anda telah melihat masa depan Anda, semua rasa sakit dan kehilangan yang Anda alami. Jika Anda memikul beban ini, tugas Anda akan menjadi lebih berat dan cinta Anda akan dibayangi. Mengetahui masa depan sangat membebani Anda di dunia. Jadi, Anda akan lupa.
Kedua, meterai kenangan: 
Semua rasa sakit dan kehilangan yang akan Anda terima, setiap air mata, setiap saat sukacita... Semuanya akan berkumpul di kedalaman rasa tanggung jawab ini. Dan setiap rasa sakit, setiap kegembiraan yang Anda alami akan terakumulasi di sini. Ketika Anda mencapai tingkat kesadaran
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